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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap 

permasalahan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan mengenai asesmen 

kebutuhan guru di SMK Negeri 1 Posigadan sebagai berikut. 

1. Perkembangan asesmen siswa SMK Negeri 1 Posigadan dari tahun 2015-2020 

mendatang mengalami pertumbuhan dengan proyeksi angka pertumbuhan 

siswa (ATS) sebesar 35,60% yaitu pada tahun 2015 diproyeksi berjumlah 415 

siswa dengan AT I 186 siswa dan ANT II 98,54%, ANT III 97,98% dan AL 

sebesar 97,75%. Pada tahun 2016 diproyeksi menjadi 569 siswa dengan AT I 

252 siswa dan ANT II 98,92%, ANT III 98,52% dan AL sebesar 97,945%. 

Pada tahun 2017 diproyeksi menjadi 774 siswa dengan AT I 342 siswa dan 

ANT II 99,21%, ANT III 98,91% dengan proyeksi jumlah 182 siswa dan AL 

sebesar 98,50%. Pada tahun 2018 diproyeksi menjadi 1.052 siswa dengan AT I 

464 siswa dan ANT II 99,42%, ANT III 99,20% dan AL sebesar 98,90%. Pada 

tahun 2019 diproyeksi menjadi 1.429 siswa dengan AT I berjumlah 629 siswa 

dan ANT II 99,57%, ANT III 99,41% dan AL sebesar 99,19%. Pada tahun 

2020 diproyeksi menjadi 1.912 siswa dengan AT I berjumlah 825 siswa dan 

ANT II 99,62%, ANT III 99,57% dan AL sebesar 99,41%. 

2. Kebutuhan guru SMK Negeri 1 Posigadan dari tahun 2015-2020, dari analisis 

yang dilakukan terhadap data secara kuantitatif kebutuhan guru pada tahun 

2015 sampai tahun 2020 tidak akan sama dengan kebutuhan guru pada tahun 
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tahun-tahun sebelumnya. Jika dibandingkan dengan keadaan guru yang ada 

saat ini di SMK Negeri 1 Posigadan sampai pada tahun 2014 adalah hanya 

sejumlah 26 orang, maka pada tahun 2015 mengalami kekurangan guru 

sebanyak 4 orang, di tahun 2016 sebanyak 16 orang, tahun 2017 sebanyak 32 

orang, tahun 2018 sebanyak 52 orang, tahun 2019 sebanyak 80 orang dan tahun 

2020 sebanyak 116 orang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan kaitannya 

dengan permasalahan yang diteliti, dapat direkomendasikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa setiap tahunnya jumlah  guru di SMK 

Negeri 1 Posigadan belum mencukupi kebutuhan, untuk itu diperlukan 

penyempurnaan dalam pembuatan suatu perencanaan kebutuhan tenaga guru 

oleh Dinas Pendidikan yang didukung dengan tersedianya informasi yang 

akurat dan tepat waktu untuk menunjang pembuatan keputusan.  

2. Pemerataan penyebaran guru di SMK Negeri 1 Posigadan perlu segera 

dilakukan, guna memenuhi kebutuhan guru di sekolah yang mengalami 

kekurangan dan mengoptimalkan fungsi  guru di sekolah yang kelebihan.  

3. Penyusunan suatu perencanaan kebutuhan tenaga guru perlu memperhatikan 

beberapa faktor diterminan yang akan mendasari terhadap perhitungan 

kebutuhan guru tersebut, sehingga di SMK Negeri 1 Posigadan dapat 

memproyeksikan kebutuhan tenaga guru di sekolahnya. 
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